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WARISAN ANAK DALAM KANDUNGAN MENURUT ISLAM

A. Pengertian Waris

Warisan atau kewarisan yang sudah populer dalarasbaimdonesia

merupakan kata yang diambil dari bahasa Arab <, — &5 yang artinya
mewarisi® atau dari katais — by — &, — &5 yang berarti berpindahnya harta si

fulan (mempusakai harta si fuleh).
Bisa juga diartikan dengan mengganti kedudukan,agsmana
Firman Allah SWT. dalam surat al-Naml ayat 16:
(A6 ... 3315 Sl &g
Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud”. (QSh-Naml: 16§
Dalam ayat lain berarti memberi atau menganugerghdebagaimana

Firman Allah SWT. dalam surat al-Zumar ayat 74 gabberikut:
T4y s S sy . T 258 Wgls
Artinya: “Dan telah (memberi) kepada kami tempat sedang kami
(diperkenankan) menempati tempat dalam surga darsaja yang
kami kehendaki”. (QS. Az-Zumar: 74)
Dalam istilah, kata waris dapat diartikan sebaggitis perpindahan

berbagai hak dan kewajiban serta kekayaan orang tgdeth meninggal dunia

kepada orang yang masih hidup.

! Ahmad Warson al-MunawirKamus al-Munawir Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawir, 1984, him. 1655.

2 Mahmud YunusKamus Bahasa Aratdakarta: Hida Karya, 1990, him. 496.

% Soenarjo dkk.Al-Qur'an dan Terjemahny&emarang: Toha Putra, 1989, him. 595.

*Ibid., him. 756.
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Dalam kitab-kitab figih, kewarisan lebih seringebsit dengarfiaraid

(L=15) jamak dari kata:£&:3) yang berarti ketentuan, bagidfaraid dalam arti

mawaris (hukum waris-mewarisi), dimaksudkan sebagai bagwau
ketentuan yang diperoleh ahli waris menurut ke@msyara”

Idris Ja’far dan Taufik Yahya menjelaskan pengeartiarisan Islam
sebagai seperangkat aturan-aturan hukum tentanogeman hak pemilikan
harta peninggalan pewaris, mengatur kedudukanvedris yang berhak dan
bagian masing-masing secara adil dan sempurnaisdengan ketentuan
syariat®

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat dgangertian tentang
waris sebagai perpindahan hak dari pewaris kepeategarang tertentu dan
dengan pembagian tertentu pula yang telah ditentaleh hukum syara’.

B. Dasar Hukum
Hukum kewarisan didasarkan pada tiga sumber hukaleand Islam
sebagai berikut:
1. Al-Quran
Bangunan hukum kewarisan Islam memiliki dasar yieusg, yaitu
ayat-ayat al-Qur’an yang selain kedudukangg#n’i al-wurud jugaqath’i

al-dalalah meskipun pada dataraazfiz (aplikasi) sering ketentuan baku

® Muslich Maruzi,Pokok-pokok llmu WarjsSemarang: Mujahidin, 1981, him. 82.

® Ahmad Warson al-Munawigp. Cit, him. 1124.

7 zakiah Daradjatimu Figih, Jilid Ill, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, high

8 |dris Dja’far dan Taufik YahyaKompilasi Hukum Kewarisan Islandakarta: Pustaka
Jaya, 1995, him. 4.

® Fatchur Rahmanlmu Waris Bandung: al-Ma’arif, 1981, him. 33.
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al-Quran tentang bagian-bagian ahli waris mengalperubahan pada
bagian nominalnya, misalnya dalam kasadd, auldan sebagainy®.

Dalam sistem hukum Islam, hukum waris menempatispgang
strategis. Ayat-ayat tentang kewarisan secara ieksglaling banyak
dibicarakan dalam al-Qur'dri.Angka-angka pecahan tersebut sangat jelas
dan pastt? Di antara ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dangasalah
kewarisan, yaitu:

a. Al-Quran surat an-Nisa’ ayat 33 yang menyatakaangd hak bagi

ahli waris dari setiap harta peninggalan

el 4G 2SOGT St (g S5 01 85 G digs das 9805

~

(33 sl s 503 A8 e 08 &)

Artinya: “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari taar yang
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami kadi
pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yaamgu
telah bersumpah setia dengan mereka, maka begjzddia
mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan
segala sesuatu”. (QS. an-Nisa’: 33)

b. Al-Quran surat an-Nisa’ ayat 7, menyatakan bahwa saris laki-
laki dan perempuan masing-masing berhak menerintés sasuai

dengan bagian yang ditentukan

1% Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjdakarta: Grafindo Persada, 2003, him. 374.

' Helmi Hakim, Pembaharuan Hukum waris Islam Persepsi Metodoldgkarta: al-
Fajar, 1994, him. 11.

12 Ahmad Azhar Basyir, “Reaktualisasi, Pendekatanobugis Tidak Selalu Relevan”,
dalam Igbal Abdurrauf Sormima (edplemik Reaktualisasi Ajaran Islamim. 12.

13 Soenarjo, dkk.op. cit, him. 122-123.
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Artinya: “Bagi laki-laki ada hak bagian dari hapaninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bggisa)
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnyak bai
sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan”. (QS. an-Nisa’: 7

c. Ayat yang menerangkan secara rinci ketentuan digivaris furudl

al-Mugaddaral) terdapat pada surat an-Nisa’ ayat 11-12 dan 176

z By ]
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Artinya: “Allah mensyari atkan bagimu tentang (pemgian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang arakile
sama dengan bahagian dua orang anak perempuajikalan
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maga ba
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkda finak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperolehrcsepa
harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkéa, |
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi obzh

% Ibid., him. 116.
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bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertigay@kg
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, makaabun
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut d
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atam) (da
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu da
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfa atnya baginmu
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah aviah
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan bagimu (suami-
suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan ostérit
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jikris
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh sepetempa
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunya
anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tkajga
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (éanjlah
dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, la&ik

laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan algah
tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dar
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jik
saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, mmgkeka
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuh
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayanpnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli wgidlah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang
benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetalagji |
Maha Penyantun”. (QS. an-Nisa’: 11-12)

ij“ﬁ”ﬁ“ﬁ:ﬂﬁj}\u\dM\dM&\y&;M
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Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentangalien).
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak

5 1bid., him. 116-117.
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mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan,
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua da
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yangdlaik
mempusakai (seluruh harta saudara perempuan),igika
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan
dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dai yarig
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mere&hli(
waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki darepgwuan,
maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak
bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak
sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesua@S. (
an-Nisa’: 1763°

d. Ayat menegaskan pelaksanaan ketentuan ayat waits, surat an-

Nisa' ayat 13 dan 14

-
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Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketearitketentuan
dari Allah. Barangsiapa ta at kepada Allah dan Riya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga yang
mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang merekal k
di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. Dan
barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya da
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal d
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan”. &QS.
Nisa’: 13-14}'

e. Dalam ayat 6 surat al-Ahzab ditegaskan bahwa ooaagg yang
mempunyai hubungan darah lebih berhak untuk sakveyis

mewarisi

18 Ibid., him.153.
7 Ibid., him. 118.
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Artinya: “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi mgeorang
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinyalalah
ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang
mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kam
mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama)
Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalamtai
(Allah)”. (QS. al-Ahzab: 6f

2. Hadits
Hadits merupakan pelengkap al-Quran sebagai surhbkum
ajaran Islam. Mayoritas ulama berpendapat, bahwdadlts merupakan
salah satu sumber hukum Islam yang menempati kesdtelah al-
Quran’®
Di antara hadits Rasulullah yang membicarakan rahdawarisan

adalah:

o AN s o de e Y e A s o Bl e SIS a0
2(sdafdl olgy) o Y BN 1B hoy ade I o o1 e 38 )

Artinya: “Hadits dari Qutaibah, hadits dari Allagari Ishak bin Abdillah
dari az-Zuhri dari Humaidi bin Abdurrahman dari AHurairah
dari Nabi saw. bersabda: Seorang pembunuh tidakatdap
mewarisi’. (H.R. at-Tirmidzi)

'8 Ibid., him. 667.

9 Anwar Hartono, Hukum Islam Kekuasaannya dan Keadilannykakarta: Bulan
Bintang, cet. |, 1968, him. 95.

2 Al-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzijuz IV, Beirut: Dar al-Fikr, 1988, him. 370.
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami dari Muga Ismail dari
Wuhaib dari Ibnu Thaus dari bapaknya dari Ibnu Abtza Dari
Nabi SAW. bersabda: "Berikanlah bagian-bagian méute
kepada orang-orang yang berhak. Dan sisanya uméungdaki-
laki yang lebih utama (dekat kekerabatannya).” @i{Rhari dan
Muslim).

i gdasl ey e ol Bt ale 3gm oloy ade B Lo &1 gy el
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Artinya: “Rasulullah SAW. datang menjengukku padhaun haji wada'
di waktu aku menderita sakit keras. Lalu aku bedakepada
beliau: "Wahai Rasulullah SAW. aku sedang mendesakit
keras, bagaimana pendapatmu? Aku ini orang berada,
sementara tidak ada orang yang akan mewarisi akuake
seorang anak perempuan, apakah aku sedekah (kasidt)a
pertiga hartaku? "Jangan", jawab Rasulullah. Akudoga:
"Separuh™? "Jangan" jawab Rasul. "Sepertiga"?,ad®g'ad.
Rasul menjawab: "Sepertiga, sepertiga adalah baryal
besar, sungguh kamu jika meninggalkan ahli warigfalam
keadaan kecukupan adalah lebih baik daripada mgaliken
mereka dalam keadaan miskin yang meminta-minta deepa
orang banyak" (Muttafaq 'alaih).

3. ljma’ dan ljtihad
jma’ dan ijtihad para sahabat dan mujtahid-mugakenamaan
mempunyai peranan dan sumbangsih yang tidak kesthadlap

pemecahan-pemecahan masalah mawaris yang beluhaskije oleh

“Abu Abdillah al-Bukhary,Sahih al-BukhariJuz. 4, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990
M, him. 189.

#Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi,Sahih Muslim
Tijariah Kubra, Mesir, tth, him. 110
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nash-nash yang shahih. Misalnya status saudarasaydng mewarisi
bersama-sama dengan kakek. Di dalam al-Qur’an tijakaskan, namun
yang dijelaskan adalah status saudara-saudaranrizessana dengan ayah
atau bersama-sama dengan anak laki-laki yang didaiva keadaan ini
mereka tidak mendapatkan apa-apa lantaran terhkabuali dalam
masalalkalalah, mereka mendapat bagian. Menurut pendapat kebanyak
sahabat dan imam-imam mazhab yang menutup pendajgabin Tsabit,
saudara tersebut bisa mendapat pusaka secefasamaldengan kakek®

ljma’ menurut istilah para ahli ushul figih adal&esepakatan
seluruh para mujtahid dikalangan umat Islam pad#usmasa setelah
Rasulullah saw. wafat atas hukum syara’ mengersuscejadiarf’ Maka
dalam hal ini adalah kesepakatan tentang ketentiagisan yang terdapat
dalam al-Qur'an maupun al-sunnah karena disepaitati para sahabat
dan ulama. la dapat dijadikan sebagai referengimiR

Walaupun sebenarnya al-Quran dipandang telah nkepcu
sebagai sumber legislasi yang memberi pedoman hylang berkenaan
dengan kehidupan pribadi dan sosial umat Islamsik$nya dalam bidang
kewarisan. Akan tetapi kehidupan yang dinamik memntikan hukum
yang bisa berubah sesuai dengan perubahan koaoslial budaya. Karena
itu diperlukan alat yang memungkinkan kaum musliomituk memproduk

hukum-hukum baru yang relevan dengan kebutuhan yaregeka

23 Fatchur Rahmamp. cit.,him. 33.

24 Abdul Wahab Khallaf)imu Ushul Figh Alih Bahasa Moh. Zuhri dan Ahmad Qorib,
Semarang: Dina Utama, 1994, him. 40.

% Ahmad Rofig,0p. cit him.382.
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menghadapi sosial, budaya yang demikian. Maka ldixgn usaha dengan
mencurahkan segala kemampuan berpikir guna mengatudukum dari
dalil al-Qur'an maupun sunnah dan hasil ijtihadgédut dinamakan ijtihad
oleh para mujtahid (pelaku ijtihad). Hasil ijtihacilah yang dijadikan
sebagai sumber dasar hukum oleh umat Islam dalamghadapi
persoalan-persoalan yang tidak disebutkan dalar@Quebn maupun
sunnah, khususnya persoalan-persoalan yang berkaid@ngan
kewarisarf® Di antara contoh ijtihad dalam masalah kewarisaituy
penyelesaian persoalan waris dengan cauhyang muncul pertama kali
pada masa khalifah Umar bin al-Khatab, yang mengiam caraaul
dalam pewarisan atas pendapat Abbas bin Abdul Mitdan disaksikan
oleh Zaid bin Tsab#!

C. Rukun dan Syarat Kewarisan

Rukun pembagian warisan ada tiga, yaftu:

1. Al-Muwarris, yaitu orang yang diwarisi harta peninggalannyauairang yang
mewariskan hartanyd. Syaratnya,al-muwarris benar-benar telah meninggal
dunia, apakah meninggal secara hakiki, secaraiguhidkm) atau secartaqdiri
berdasarkan perkiradh.

2. Al-Waris atau ahli waris. Ahli waris adalah orang yang diakan

mempunyai hubungan kekerabatan baik karena hubutagah, hubungan

%6 Abdul Ghofur AnshoriHukum Kewarisan di Indonesia Eksistensi dan Adafitas,
Yogyakarta: Ekonosia, 2002, him. 13.

%" Lihat, Ahmad Rofiq,Figh Mawaris Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. IV, 2002,
him. 108-109.

*%Ibid., him, 28-30

297akiah Daradjatlimu Figh, jilid 3, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995hl17

gbal Abdurrauf Sormima (eddp. cit him. 20-21
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sebab perkawinan (semenda), atau karena akibat meka&an hamba
sahaya® Syaratnya, pada saat meninggalrslanuwarris ahli waris
benar-benar dalam keadaan hidup. Termasuk dalageg&m ini adalah,
bayi yang masih berada dalam kandungalrh&ml). Meskipun masih
berupa janin, apabila dapat dipastikan hidup, melgrakan (kontraksi)
atau cara lainnya, maka bagi si janin tersebut dkermendapatkan
warisan. Untuk itu perlu diketahui batasan yangsemengenai batasan
paling sedikit (batas minimal) dan atau paling laiim@as maksimal) usia
kandungan. Ini dimaksudkan untuk mengetahui kepa@dga janin
tersebut akan dinasabkan.
3. Al-Maurusataual-miras, yaitu harta peninggalan si mati setelah dikurangi
biaya perawatan jenazah, pelunasan utang, danspelaén wasidt
Sedangkan syarat-syarat kewarisan ada tiga yakni:
a. Matinyamuwarrits(orang yang mewariskan)
Meninggalnyamuwarits dapat dibedakan menjadi tiga sebab.
Pertama, mathakiki yakni kematian seseorang yang dapat diketahui
tanpa harus melalui pembuktian. Kedua, mati hukiakny yaitu
kematian seseorang secara yuridis diterapkan mégbutusan hakim
dinyatakan telah meninggal dunia. Ini bisa tergeperti dalam kasus
seseorang yang dinyatakan hilaagroafqud tanpa diketahui di mana

dan bagaimana keadaannya. Setelah dilakukan upeyetertentu,

¥15ayyid SabigFigh al-Sunnah,Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, 257.

%2 Muslich Maruzi,op. cit., Semarang: Mujahidin Pustaka Amani, 1981, him. 21-1

% Selengkapnya mengenai syarat-syarat kewarisart djret dalam Muhammad Ali
ash-ShobuniyHukum Waris IslamAlih Bahasa Sarmin Syukur, Surabaya: al-Ikhl&95], him.
56-58.
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melalui keputusan hakim orang tersebut dinyatakaninggal dunia.
Sebagai suatu keputusan hakim, maka ia mempuniaata@ hukum
yang tetap, dan karena itu mengikat. Dan ketigdahdanati taqdiri,
yakni yaitu anggapan atau perkiraan bahwa seseoetatgmeninggal
dunia. Misalnya: seseorang yang diketahui ikut &empg ke medan
pertempuran, atau tujuan lain yang secara lahidaluga dapat
mengancam keselamatan dirinya, setelah beberapa taimyata tidak
diketahui kabar beritanya, dan patut diduga sekaah bahwa orang
tersebut telah meninggal dunia, maka ia dapat thkga telah
meninggal
b. Hidupnyawarits (ahli waris) pada saat meninggalmpawarrits
Maksud dari masih hidupnyawarits yaitu, pada saat
meninggalnyaal-muwarris ahli waris benar-benar dalam keadaan
hidup. Termasuk dalam pengertian ini adalah baggyaasih berada
dalam kandunganal-hamli). Meskipun masih berupa janin, apabila
dapat dipastikan hidup, melalui gerakan (kontra&u cara lainnya,
maka si janin tersebut berhak mendapat warisanulJiti perlu
diketahui batasan yang tegas mengenai batasary ga&dikit (batasan
minimal) dan atau paling lama (batas maksimal) ksiadungan. Ini
dimaksudkan untuk mengetahui kepada siapa janirseltat
dinasabkan.

c. Tidak adanya penghalang yang menghalangi warisan
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Maksud dari diketahui posisi ahli waris adalahusgtdtubungan
antara ahli waris dengan pewaris. Hal ini berhubangengan bagian

yang akan diterima oleh ahli waris sesuai denganshubungannya.

D. Hal-hal yang M enyebabkan Seseorang Menerima Waris
Menurut Ahmad Rofig, ada tiga hal yang menyebabtajadinya
saling mewarisi yaknt?*

4. Al-garabahatau pertalian darah. Maksudnya adalah semuavahk yang
memiliki pertalian darah, baik laki-laki, perempuamak-anak, maupun
dewasa memiliki hak untuk menerima bagian menuekat jauhnya
hubungan kekerabatan.

5. Al-musaharahatau hubungan perkawinan. Maksudnya adalah dengan
adanya hubungan perkawinan, maka suami-isteri kenm&nerima
warisan dari salah satu pihak yang meninggal dunia.

6. Al-wala’ atau memerdekakan hamba sahaya. Maksudnya a@skbrang
akan mendapat hak mewarisi karena memerdekakanahaaitaya atau

melalui perjanjian tolong menolorig.

3% pada masa awal perkembangan Islam, ada empat sababmewarisi yakni pertalian
darah, janji setia, pengangkatan anak, dan perssamantara Anshar dan Muhajirin. Namun pada
perkembangan berikutnya, hanya sebab pertama yasth rdipertahankan dalam ajaran Islam
sedangkan ketiga sebab lainnya ditiadakan dan tligemgan sebab ikatan perkawinan dan
membebaskan hamba sahaya. Mengenai penjelasangesgbab mewarisi dalam Islam dapat
dilihat dalam A. Rofiq, "Hukum Islam ....gp.cit, him. 398-402.

% Ahli waris yang mendapat bagian warisan karena endekakan budak diseburu’tiq
(laki-laki) danmu’tigah (perempuan). Bagian yang diterima adalah sebé6adati harta warisan
pewaris. Dalam perkembangan hukum Islam di Indenesibab ketiga tidak dicantumkan karena
di Indonesia tidak dikenal perbudakan, sehinggarddtonteks hukum Islam di Indonesia, sebab
kewarisan hanya ada dua, yakni karena hubungaalipertdarah dan ikatan perkawinan. Lihat
dalamlbid., him. 402.
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E. Hal-hal Penghalang Warisan
Menurut Suhrawardi K Lubis dan Komis S, ada duayelg dapat
menyebabkan terhalangnya hak waris seseorang. Kealueersebut adalah
sebagai berikut®
1. Karena adanya kelompok keutamaan

Dalam hukum waris Islam juga dikenal dengan pemgagm
kelompok ahli waris. Kedekatan jarak hubungan naddibwaris menjadi
dasar utama dalam Kklasifikasi keutamaan kelompo#laiis karena
kedekatan jarak hubungan, para ulama bersepakavabahya yang
menjadi penyebab keutamaan kelompok waris adalahyadkeutamaan
sebab. Seperti orang yang mempunyai dua sebab or#njadi ahli waris,
yaitu ayah dan ibu lebih utama daripada orang yarya memiliki satu
sebab saja, ayah atau ibu saja.

Dengan adanya keutamaan kelompok tersebut, maiendaistem
waris Islam timbul akibat adanya pihak ahli wariang tertutup atau
terhalang untuk mendapatkan warisan. Kelompok iselulit juga dengan
kelompok terhijab (terhalang}.

2. Karena adanya halangan waris

% penjelasan mengenai dua sebab penghalang ahk watik mendapatkan warisan
dapat dilihat dalam Suhrawardi K. Lubis dan KomigiBkum Waris Islam (Lengkap dan Praktis)
Jakarta: Sinar Grafika, 2004, him. 53-59.

3" penjelasan tentang kelompok utama yang menghatatmipok lain, selain dijelaskan
dalam Surahwardi K Lubis dan Komis S juga dijelaslalam Ibnu Rusydidayatul Mujtahid
terj. Imam Ghozali Said dan A. Zaidun, Jakartat&kes Amani, 1995, him. 47-49.
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Halangan warisan yang dapat menyebabkan seseczdmajaing

hak warisnya meliputi sebab-sebab sebagai befikut:

a. Pembunuhan yang dilakukan oleh ahli waris kepadeaps

b. Perbedaan agama karena orang Islam tidak menjéidivahs orang
kafir dan sebaliknya orang kafir tidak akan menjatli waris dari
orang Islam

c. Penghambaan karena orang yang belum merdeka tidaklii hak
untuk mewarisi.

d. Tidak tentu kematiannya

F. Kewarisan Bagi Anak dalam Kandungan
Pembahasan mengenai kewarisan bagi anak dalam rigardulalam
hukum Islam tidak dapat dilepaskan dari tiga hakny keabsahan anak dalam
kandungan, hakekat kelahiran, dan bagian yang dikamima oleh anak dalam
kandungan. Berikut ini akan dipaparkan mengenailig tersebut.
1. Keabsahan anak dalam kandungan
Mengenai batasan usia minimal kehamilan, para jumiama
sepakat memberikan batasan usia minimal kandungag gah untuk
dinasabkan kepada ayah si janin adalah enam bdinni disandarkan
pada dua firman Allah yakni Q.S. al-Ahgaf ayat Hh ).S. Lugman ayat

14 berikut ini:

% Dalam buku Suhrawardi K. Lubis dan Komis S hanjjalaskan dua sebab yakni
pembunuhan dan perbedaan agama. Penjelasan memisgbaai pertama hingga ketiga di atas
dapat dibaca dalam Igbal Abdurrauf Sormima (@g), cit, him. 21-22. Sedangkan penjelasan
mengenai keempat sebab tersebut dapat dibaca dalaarsonoPokok-Pokok Hukum Islam
Jakarta: Rineka Cipta, t.t., him. 298-300.
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Q.S. al-Ahgaf ayat 15
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“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbu&t kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya denga fag/ah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengangangampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga kpata Telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun iaodnertYa

Tuhanku, tunjukilah Aku untuk mensyukuri nikmat kag yang
Telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapd&k supaya
Aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau iridiexilah

kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepaala cucuku.
Sesungguhnya Aku bertaubat kepada Engkau dan Spgung Aku

termasuk orang-orang yang berserah diri".

Q.S. Lugman ayat 14:
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Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat Heekpda dua
orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnyanddeadaan
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lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya délanahuf?
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibukbapaHanya
kepada-Kulah kembalimu.

Oleh jumhur ulama, selisin dari waktu masa kehamitan
menyusui yang terkandung dalam dua ayat di atedikgn batasan
minimal usia janin yang dapat dianggap sebagai §aak sah dan dapat
dinasabkan kepada ayahnya adalah enam bulan daaduhgan dari
perkawinan. Selisih masa kehamilan dan menyusui lkdkadua firman
tersebut adalah enam bufén.

2. Bagian Kewarisan Anak Dalam Kandungan

Mengenai pendapat tentang batasan jumlah warisag gapat
diterima janin dalam kandungan, juga terddgafafiyah di kalangan para
ulama mazhab.

Di kalangan para ulama mazhab, Imam Abu Hanifahyatakan
bahwa apabila dalam janin tersebut sudah dikejehis kelaminnya laki-
laki, maka jumlah warisan untuknya adalah sama a@®engatu bagian
warisan bagi anak laki-laki. Namun apabila disiirylbih dari seorang
janin, maka tidak dapat ditentukan bagiannya kareasih dalam proses
praduga. Pendapat berbeda dinyatakan oleh ImamkMin Imam
Syafi'i. Kedua imam ini memiliki pendapat yang sagekni bayi yang
ada dalam kandungan akan disisakan warisan sebegat bagian anak

laki-laki dan empat bagian anak perempuan. Sedangkaamiah

% Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ial#&iae anak berumur dua tahun.

*0 Namun ada ulama yang berpendapat berbeda menpetasian usia kandungan
minimal anak dalam kandungan yang dapat diangdgaseygerti pendapatnya Imam Abu Hanifah
yang memberikan batasan usia minimal kandungan sahgdalah Sembilan bulan. Lihat dalam
Sayyid Sabigop. cit, him. 450.
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menyatakan bahwa bagian warisan bagi anak daladukgan adalah dua
bagian anak laki-laki!

Secara lebih lanjut, perbedaan pandangan ulamarotedaleh al-
Fauzan dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelomyakni:

a. Pembagian dengan tanpa patokan

b. Pembagian dengan dasar paling menguntungkan bjagirsi

c. Pembagian dengan dasar bagian paling banyak diaab&mian satu
anak laki-laki dan anak perempu#n.

Ada juga yang berpendapat bahwa dalam pembagiaisanar
kepada anak yang berada dalam kandungan dapatditetiga
kemungkinan, yakni:

a. Dianggap mendapat bagian yang terbanyak dari dddakaki yakni
17/24
b. Dianggap mendapat bagian yang terbanyak dari pjredempuan
yakni 3/8
c. Dianggap mendapat satu bagian manakala berkedudekeagai anak
saudara se-ibu, yakni 6
Meski terdapat perbedaan, pada dasarnya ada daaigan yang

berbeda dalam menentukan bagian waris untuk ank@kndeandungan.

*1 Penjelasan ini dapat dilihat dalam M. Jawad MughinjFigh Lima Mazhabterj. Afif
Muhammad, diterjemahkan dari judul asli “Al-FighdaMadzhab al-Khamsah”, Jakarta: Basrie
Press, 1994, him. 318-319.

*2 Saleh al-Fauzarfigih Sehari-Harj terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Jakarta: Gam
Insani Press, 2006, him. 615-616.

3 M. Hasbi ash-Shiddieqiysigh Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 244;
juga dijelaskan dalam Asymuni A. Rahmdmu Figh, Jakarta: Depag, 1986, him. 155-156.
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Perbedaan tersebut berdasarkan jumlah anak, jeéenin anak, dan
hubungan anak dalam kandungan dengan orang yarigggah
. Hakekat Hidupnya Anak Dalam Kandungan

Selain kedua hal di atas, juga terjadi perbedaamdgpat di
kalangan ulama mazhab tentang konsep kelahiran @adakn kandungan
yang dapat menerima warisan. Terdapat perdebatargenai konsep
hidup anak yang dilahirkan dalam lingkup apakahi lyayng dilahirkan
berhak mendapat warisan dengan batasan kelahirag gampurna,
gerakan, tangisan atau jeritan, atau harus sarapss vaktu menyustif.

Menurut Imam Abu Hanifah, seorang anak dalam kagdnrmapat
dianggap telah hidup meskipun pada saat keluar nbelnencapai
kehidupan yang sempurna. Maksudnya adalah padakshetr namun
belum sempurna, anak tersebut menangis sebentaihateya bergerak-
gerak sebentar lalu saat anak tersebut telah ke&laagan sempurna
meninggal dunia. Keadaan ini menurut Imam Abu Hanitelah dapat
dianggap sebagai syarat kehidupan bagi anak dakmdukgan. Oleh
sebab itu, dia berhak untuk menerima warisan daga jdiwarisi.
Sedangkan menurut Imam Syafii, kelahiran sepetdi tidak dapat
dianggap sebagai kehidupan karena belum adanym l@@anya kelahiran
yang sempurna.

Meski berbeda dalam pendapat mengenai hakekatugdmdanak

dalam kandungan manakala dilahirkan, terdapat pe@a dalam

4 Sebagaimana dijelaskan dal#sid. Lihat juga dalam Sayyid Salaip. cit, him. 449-450.
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perbedaan tersebut, yakni adanya syarat tandagndseperti menjerit

atau bergerak pada saat dilahirkan.



